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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kedisiplinan dan kinerja guru-guru di 
SMK Negeri 9 Pontianak. Subjek dalam penelitian ini adalah 15 orang guru SMK Negeri 9 
Pontianak. Penelitian ini dilaksanakan pada Semester I Tahun Pelajaran 2019/2020. Metode 
penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan sekolah. Pelaksanaan penelitian tindakan 
menggunakan 2 (dua) siklus, yang masing-masing siklus terdiri dari: (1) perencanaan, (2) 
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lembar observasi yang mengukur kedisiplinan guru menunjukkan adanya peningkatan tingkat 
kedisiplinan guru setiap siklusnya yaitu sebelum tindakan diberikan (pra siklus) diperoleh 
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menunjukkan adanya peningkatan kinerja guru setiap siklusnya yaitu sebelum tindakan 
diberikan (pra siklus) diperoleh rata-rata nilai sebesar 78,61, mengalami peningkatan setelah 
diberikan perlakuan pada siklus I dengan diperoleh rata-rata nilai sebesar 83,49 dan pada 
siklus II dengan diperoleh rata-rata nilai sebesar 87,35. Kesimpulan penelitian ini adalah 
melalui pendisiplinan guru dapat meningkatkan kinerja guru di SMK Negeri 9 Pontianak.

Kata kunci: kinerja, disiplin, guru

PENDAHULUAN
Sebagai negara yang sedang berkembang, Indonesia sedang melaksanakan pembaruan-

pembaruan di segala bidang dalam rangka menunjang kemajuan bangsa dan negara. Pembaruan-
pembaruan dalam pendidikan sudah banyak dilakukan, namun kenyataannya menunjukkan 
bahwa kualitas pendidikan belum mencapai apa yang diharapkan, terutama kualitas hasil 
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tetapi pendidikan di Indonesia bila dibandingkan dengan negara-negara di Asia Tenggara, 
masih ketinggalan jauh terutama mengenai mutu pendidikan maupun sumber daya manusianya.

Kondisi yang demikian tidak sesuai dengan harapan yang tercantum dalam Undang-Undang 
Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 yang berbunyi: ”Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk perkembangannya. Potensi 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.”
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Rendahnya kualitas pendidikan merupakan masalah yang besar yang sampai saat ini 
belum terselesaikan dengan baik. Usaha-usaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan sudah 
banyak dilakukan oleh pemerintah antara lain: meningkatkan anggaran pendidikan, perubahan 
kurikulum, penataran guru, pengadaan buku paket, dan sebagainya, tetapi hasilnya masih belum 
memuaskan. Guru merupakan faktor utama dalam usaha meningkatkan kualitas pendidikan, 
karena gurulah yang berhadapan langsung terhadap siswa, keberadaan kepala sekolah, fasilitas 
pendidikan hanyalah unsur penunjang yang bukan merupakan jaminan apabila tidak didukung 
oleh guru yang berkualitas.

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa dalam menghadapi tantangan sebagai konsekuensi 
perkembangan Iptek, pendidikan memegang peranan yang amat penting dalam mempersiapkan 
manusia-manusia yang akan menghadapinya. Pendidikan dituntut untuk mampu meningkatkan 
kualitas belajar para peserta didik dalam bentuk kegiatan belajar yang sedemikian rupa dapat 
menghasilkan pribadi yang mandiri, pelajar yang efektif, dan pekerja yang produktif. Dalam 
hubungan ini, guru memegang peranan yang amat penting dalam menciptakan suasana 
belajar-mengajar yang sebaik-baiknya. Guru tidak terbatas hanya sebagai pengajar dalam arti 
penyampaian pengetahuan akan tetapi lebih meningkat sebagai perancang pengajaran, manajer 
pengajaran, pengevaluasi hasil belajar, dan sebagai direktur belajar.

Kualitas seorang guru akan terlihat dari kinerja yang dimilikinya. Kinerja guru dapat 
diartikan sebagai prestasi kerja guru dalam melaksanakan tugasnya. Pencapaian prestasi kerja 
dapat ditentukan oleh kemampuan dan usaha. Prestasi kerja guru dapat dilihat dari seberapa 
jauh guru tersebut telah menyelesaikan tugasnya di dalam mengajar dibandingkan dengan 
standar-standar pekerjaan, atau kinerja guru merupakan hasil evaluasi terhadap pekerjaan guru 
yang dilakukan yaitu mengajar, dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan bersama. 
Kinerja guru dapat diartikan sebagai suatu pencapaian tujuan pendidikan dan pengajaran dari 
sekolah tempat guru tersebut mengajar.

Oleh karena itu, dalam usaha meningkatkan kualitas pendidikan salah satunya adalah 
diperlukan guru yang profesional dan berkualitas sebagai upaya pencapaian kinerja yang tinggi. 
Guru yang profesional yaitu guru yang mempunyai keahlian di dalam bidang pendidikan dengan 
ciri-ciri (Aska, 2012: 74) sebagai berikut:
- Mempunyai disiplin kerja yang tinggi,
- Memiliki semangat yang tinggi untuk meningkatkan kompetensi dirinya.
- Mempunyai inisiatif sendiri untuk mengadakan perubahan ke arah yang positif.
- Percaya pada diri sendiri.
- Tidak merasa puas dengan hasil yang telah dicapai.
- Berwawasan luas.
- Berpandangan obyektif.
- Bersikap apa adanya.
- Selalu untuk mencoba.
- Mau melakukan penelitian.
- Mau dan aktif berdiskusi dalam memecahkan masalah yang timbul.
- Bersikap terbuka.
- Mampu mengikuti perkembangan situasi kondisi dan teknologi.
- Mampu merencanakan proses belajar siswa.
- Mampu melaksanakan proses belajar siswa dengan pendekatan keterampilan proses.
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- Mampu mengadakan penilaian proses dan hasil belajar.
- Mampu memelihara hubungan yang baik dengan masyarakat.

Jelaslah bahwa untuk menjadi guru yang profesional dan berkualitas tidaklah mudah. 
Dengan demikian peranan guru dalam proses belajar di sekolah tidak dapat dipisahkan dari 
kedisiplinan dalam melaksanakan tugas baik itu disiplin terhadap waktu, disiplin menyelesaikan 
tugas, disiplin berpenampilan maupun disiplin lainnya yang harus dimiliki seorang guru.

Disiplin kerja sangat penting, hal ini sangat berhubungan erat dengan kinerja guru di 
sekolah. Disiplin kerja juga mempunyai dampak langsung terhadap perilaku siswa dalam 
belajar dan hasil belajarnya yang dicapainya. Dalam hal ini tidak menutup kemungkinan bahwa 
rendahnya kualitas dan tidak relevansinya hasil lulusan sebagai salah satu akibat rendahnya 
disiplin kerja guru dalam melaksanakan fungsinya sebagai pengajar.

Dalam upaya memperbaiki disiplin kerja guru sebagai upaya pencapaian kinerja guru yang 
tinggi di SMK Negeri 9 Pontianak tentunya diperlukan peran kepala sekolah sebagai pimpinan 
sekolah. Kepala sekolah sebagai supervisor berperan untuk mengkomunikasikan, bekerja sama 
dan berpartisipasi aktif guna mewujudkan suatu gerak yang sinergi dari semua unsur di sekolah. 

Berdasarkan dari uraian di atas, bahwa peneliti selaku kepala sekolah di SMK Negeri 
9 Pontianak memandang perlu untuk meningkatkan kinerja guru melalui pendisiplinan 
guru dengan melakukan penelitian tindakan yang berjudul: ”Meningkatkan Kinerja Melalui 
Pendisiplinan Guru di SMK Negeri 9 Pontianak”. 

LANDASAN TEORI
Hakikat Kinerja Guru 

Menurut As’ad (2007: 45) bahwa kinerja memiliki asal kata “kerja”. Kerja memiliki arti 
melaksanakan suatu tugas yang diakhiri dengan buah karya yang dapat dinikmati oleh orang 
yang melakukannya. Orang melakukan aktivitas “kerja” karena adanya faktor pendorong berupa 
adanya kebutuhan yang harus dipenuhi. Smith dan Wekeley (As’ad, 2007: 46) menambahkan 
pengertian kerja tersebut melalui teorinya yang mengatakan bahwa seseorang didorong untuk 
bekerja karena dia berharap bahwa hal ini akan membawa pada keadaan yang lebih memuaskan 
daripada keadaan sekarang. 

Sentono (2009: 1-2) menjelaskan bahwa kinerja merupakan terjemahan dari kata per-
formance yang berasal dari akar kata to perform, yang artinya: (1) melakukan, menjalankan, 
melaksanakan, (2) memenuhi atau menjalankan kewajiban, (3) melaksanakan atau menyempur-
nakan tanggung jawab, (4) melakukan sesuatu yang diharapkan oleh seseorang. Dalam kaidah 
bahasa Inggris, jika kata to perform mendapat imbuhan ance, maka akan menjadi performance 
yang menghasilkan jenis kata benda, yang salah satu maknanya adalah thin done, yang berarti 
sesuatu dari hasil yang telah dikerjakan.
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tingkah laku. Pengertian kinerja ini mengaitkan antara hasil kerja dengan tingkah laku. Sebagai 
tingkah laku, kinerja merupakan aktivitas yang diarahkan kepada pelaksanaan tugas organisasi 
yang dibebankan kepadanya. Alan dan Barker (2006: 13) menyatakan bahwa kinerja memiliki 
kriteria yaitu pengembangan diri, kerja tim, komunikasi, jumlah produk yang dihasilkan dan 
komunikasi. Pandangan ini memberi pengertian yang lebih terarah tentang kinerja, bahwa ki-
nerja berhubungan dengan diri sendiri, orang lain, hasil kerja, dan proses kerja.
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Robbins (2006: 410) menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil evaluasi terhadap pe-
kerjaan yang dilakukan dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, 
peningkatan atau penurunan kinerja seseorang dapat diketahui dengan adanya pedoman atau 
standar kerja yang telah ditetapkan.

Sedangkan Walker (2002: 260) menyatakan bahwa kinerja adalah suatu fungsi dari upaya 
dan kemampuan yang menghasilkan produktivitas untuk organisasi dan pribadi, keuntungan, 
kenyamanan kerja, pengakuan, dan kesempatan promosi pegawai. Upaya disini tergantung pada 
perasaan positif atau negatif tentang hasil atau penghargaan yang berkaitan dengan kinerja dan 
pengharapan bahwa upaya akan berhasil menyelesaikan tugas yang sudah ditentukan.

Kinerja menurut Timpe (2003: 330) adalah kulminasi tiga elemen yang saling berkaitan, yaitu 
tingkat keterampilan, upaya, dan sifat keadaan-keadaan eksternal. Keterampilan adalah bahan men-
tah yang dibawa guru ke sekolah, yakni: pengetahuan, kemampuan, kecakapan antar pribadi, dan 
kecakapan bersifat teknis mengajar. Guru yang tidak memiliki tingkat keterampilan yang diperlukan 
untuk mengajar mungkin tidak mampu menghasilkan kinerja yang baik. Upaya dapat digambar-
kan sebagai motivasi yang diperlihatkan guru untuk menyelesaikan tugas mengajar. Meskipun guru 
memiliki tingkat keterampilan mengajar yang memadai, guru tidak dapat menyelesaikan tugas men-
gajar dengan baik bila upaya yang dilakukan tidak ada atau hanya sedikit sekali. Kondisi-kondisi 
eksternal yang berpengaruh terhadap kinerja guru antara lain: buruknya keadaan lapangan, alat pe-
lajaran yang buruk, lingkungan sekolah yang buruk. Walaupun guru memiliki tingkat keterampilan 
yang memadai dan mempunyai upaya yang diperlukan, guru tersebut mungkin saja tidak berhasil 
dalam melaksanakan tugas mengajar, jika tanpa didukung kondisi-kondisi eksternal.

Megginson dalam Mangkunegara (2001: 69) mengemukakan bahwa penilaian kinerja 
adalah suatu proses yang digunakan majikan/pimpinan untuk menentukan apakah seorang 
pegawai melakukan pekerjaannya sesuai dengan apa yang dimaksudkan. Sagala (2007: 38) 
menyatakan bahwa untuk peningkatan kinerja secara berkelanjutan, maka sangat diperlukan 
penilaian kinerja individu di dalam organisasi. 

Kinerja guru dapat diartikan sebagai prestasi kerja guru dalam melaksanakan tugasnya. 
Pencapaian prestasi kerja dapat ditentukan oleh kemampuan dan usaha. Prestasi kerja guru 
dapat dilihat dari seberapa jauh guru tersebut telah menyelesaikan tugasnya di dalam mengajar 
dibandingkan dengan standar-standar pekerjaan, atau kinerja guru merupakan hasil evaluasi 
terhadap pekerjaan guru yang dilakukan yaitu mengajar, dibandingkan dengan kriteria yang 
telah ditetapkan bersama. Kinerja guru dapat diartikan sebagai suatu pencapaian tujuan 
pendidikan dan pengajaran dari sekolah tempat guru tersebut mengajar.

Berdasarkan uraian di atas maka sudah menjadi suatu keharusan bagi seorang guru 
untuk berupaya meningkatkan kompetensi dirinya. Kompetensi guru adalah kemampuan atau 
kesanggupan guru dalam mengelola pembelajaran. Dalam hal ini yang lebih ditekankan adalah 
kemampuan guru dalam pembelajaran bukanlah apa yang harus dipelajari (learning what to be 
learn), tetapi guru dituntut harus mampu menciptakan dan menggunakan keadaan positif untuk 
membawa mereka ke dalam pembelajaran agar anak dapat mengembangkan kompetensinya, 
sehingga anak dapat memahami belajar (learning how to learn). 

Berbicara tentang kompetensi guru, Cooper (Sudjana, 2002: 17) mengemukakan empat 
kompetensi guru, yakni: (a) mempunyai pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia, 
(b) mempunyai pengetahuan dan menguasai bidang studi yang dibinanya, (c) mempunyai sikap 
yang tepat tentang diri sendiri, sekolah, teman sejawat dan bidang studi yang dibinanya, (d) 
mempunyai keterampilan teknik mengajar.
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Guru yang berkinerja tinggi akan bekerja melaksanakan fungsi dan tujuan sekolah pada 
khususnya dan tujuan pendidikan pada umumnya, sudah barang tentu memiliki kemampuan 
sesuai dengan tuntutan. Guru dinilai berkinerja tinggi jika memiliki kriteria sebagai berikut: 
1) Guru tersebut mengembangkan tanggung jawab dengan sebaik-baiknya;
2) Guru tersebut mampu melaksanakan peranan-peranan secara berhasil;
3) Guru tersebut mampu bekerja dalam usaha mencapai tujuan pendidikan di sekolah;
4) Guru tersebut mampu melaksanakan perannya dalam proses belajar mengajar di kelas. 

(Gagne, 2009: 53)
Berdasarkan uraian beberapa teori di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja guru adalah 

unjuk kerja dari seorang guru berkaitan dengan tugas yang diembannya yang dapat diukur 
dengan empat indikator kompetensi yaitu pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional.

Hakikat Disiplin Kerja Guru 
Menurut Susilo Martoyo (2004: 56), kata disiplin berasal dari bahasa Latin “discipline” yang 

mempunyai arti latihan, atau pendidikan kesopanan dan kerohanian serta pengembangan tabiat.
Sedangkan menurut Peter Salim & Yeny Salim (2001: 359), disiplin mempunyai pengertian 

tata tertib di sekolah, di militer atau ketaatan kepada peraturan-peraturan yang telah ditetapkan. 
Tata tertib adalah aturan atau peraturan yang harus diikuti, sedangkan ketaatan artinya kepatuhan 
atau kesetiaan. Bahwa disiplin adalah ketaatan kepada hukum dan peraturan yang berlaku di 
lingkungan tempat mereka bekerja.

Senada dengan pernyataan di atas Keith Davis (2005: 366), mengatakan bahwa “Disipline 
is management action to enforce organization standards”. Pendapat Keith Davis tersebut dapat 
diartikan sebagai pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman-pedoman organisasi. 
Suyadi Prawirisentono (2009: 31), Disiplin juga dapat diartikan pula sebagai kondisi atau suatu 
usaha untuk membentuk perilaku melalui penerapan penghargaan (rewards) maupun hukuman 
(punishment).

Henry Clay Lindgren (2000: 426-427), menyebutkan kedisiplinan merupakan suatu bentuk 
pengawasan yang dicapai melalui penegakan peraturan, ketaatan atau suatu bentuk pelatihan 
bagi para anggota kelompok agar mereka mampu mensosialisasikan semua peraturan yang 
berlaku di kelompok tersebut. Dengan demikian disiplin merupakan proses pengawasan 
ketaatan atau perilaku secara ketat atau teratur melalui pelatihan dan terdapat adanya hukuman 
bagi siapa saja yang melanggar peraturan-peraturan yang telah ditetapkan.

Menurut Hasibuan (2004: 212), disiplin juga diartikan kesadaran atau kesediaan individu 
untuk mentaati semua peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku di dalamnya. 
Kesadaran mempunyai arti keinsyafan atau keadaan mengerti. Dengan demikian kesadaran 
adalah keadaan seseorang yang insyaf dan mengerti untuk mentaati semua peraturan dan sadar 
akan tugas dan tanggung jawabnya. Sedangkan kesediaan mempunyai arti kesanggupan untuk 
berbuat sesuatu. Yaitu kesanggupan seseorang untuk berbuat sesuai dengan peraturan organisasi 
baik yang tertulis maupun tidak tertulis. Senada dengan penjelasan di atas, menurut Semito 
(2002: 200), disiplin juga berarti suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan 
peraturan dari perusahaan baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis.

Menurut Michael R. Carrell dan Frank E. Kuzmits (2002: 658-659), Tujuan disiplin 
dalam bekerja secara umum adalah untuk memotivasi para anggota organisasi agar tunduk 
dan patuh pada aturan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, disiplin berfungsi juga sebagai 
salah satu usaha untuk memperbaiki kinerja para guru yang diharapkan juga dapat meningkatkan 
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kualitas pendidikan di Indonesia. Tujuan lain dari disiplin adalah untuk menciptakan rasa saling 
menghormati dan membangun rasa kepercayaan antara atasan dan bawahan.

Ada 5 (lima) faktor yang perlu diperhatikan agar disiplin dapat tumbuh dan membudaya 
dalam pekerjaan guru yaitu: (a) Motivasi, (b) Kepemimpinan (gaya manajemen), (c) Kesadaran, 
(d) Lingkungan, dan (d) Penegakan peraturan. 

Berdasarkan uraian beberapa teori di atas, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah 
kesadaran, ketaatan dan usaha guru untuk melaksanakan dan mentaati semua peraturan dan 
hukum yang berlaku di tempatnya bekerja yang berkaitan dengan waktu dan perbuatan dalam 
melaksanakan tugas sebagai guru di sekolah yang dapat diukur dengan indikator: ketaatan 
terhadap peraturan, kesadaran untuk melaksanakan tugas, tanggung jawab terhadap pekerjaan, 
penyelesaian tugas tepat waktu, dan kejujuran.

Kerangka Berpikir
Kualitas seorang guru akan terlihat dari kinerja yang dimilikinya. Kinerja guru dapat 

diartikan sebagai prestasi kerja guru dalam melaksanakan tugasnya. Prestasi kerja guru dapat 
dilihat dari seberapa jauh guru tersebut telah menyelesaikan tugasnya di dalam mengajar 
dibandingkan dengan standar-standar pekerjaan, atau kinerja guru merupakan hasil evaluasi 
terhadap pekerjaan guru yang dilakukan yaitu mengajar, dibandingkan dengan kriteria yang 
telah ditetapkan bersama. Kinerja guru dapat diartikan sebagai suatu pencapaian tujuan 
pendidikan dan pengajaran dari sekolah tempat guru tersebut mengajar. 

Usaha meningkatkan kualitas pendidikan salah satunya adalah diperlukan guru yang 
profesional dan berkualitas sebagai upaya pencapaian kinerja yang tinggi. Disiplin kerja sangat 
penting, hal ini sangat berhubungan erat dengan kinerja guru di sekolah. Disiplin kerja juga 
mempunyai dampak langsung terhadap perilaku siswa dalam belajar dan hasil belajarnya 
yang dicapainya. Dalam hal ini tidak menutup kemungkinan bahwa rendahnya kualitas dan 
tidak relevansinya hasil lulusan sebagai salah satu akibat rendahnya disiplin kerja guru dalam 
melaksanakan fungsinya sebagai pengajar. Dengan demikian, peranan kepala sekolah menjadi 
sebuah hal penting dalam suatu lembaga pendidikan. Mengingat layanan kepala sekolah sangat 
dimungkinkan akan meningkatkan sikap guru terhadap pekerjaannya. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka diduga bahwa melalui pendisiplinan guru 
dapat meningkatkan kinerja guru. Artinya, melalui tindakan yang diberikan oleh kepala sekolah 
berupa pendisiplinan guru akan berdampak positif terhadap peningkatan kinerja guru.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 9 Pontianak. Penelitian dilaksanakan pada 
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2019/2020.

Subyek Penelitian 
Subyek penelitian tindakan sekolah ini adalah 15 orang guru SMK Negeri 9 Pontianak. 

Pemilihan subyek penelitian ini diambil dari guru-guru yang memiliki kedisiplinan yang masih 
rendah dan perolehan skor Penilaian Kinerja Guru (PKG) yang belum optimal.
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Jenis Penelitian
Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan. Menurut Kemmis yang dikutip 
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kolektif yang dilakukan oleh peneliti dalam situasi sosial untuk meningkatkan penalaran praktik 
sosial mereka. Sedangkan menurut Hoopkins yang dikutip oleh Wiraatmadja (2015: 11) mengartikan 
penelitian tindakan sebagai penelitian yang mengkombinasikan prosedur penelitian dengan tindakan 
substantif, suatu tindakan yang dilakukan dalam disiplin inkuiri, atau suatu usaha seseorang untuk 
memahami apa yang terjadi, sambil terlibat dalam sebuah proses perbaikan dan perubahan.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data diperoleh dari instrumen lembar observasi untuk mengukur ke-

disiplinan guru dan instrumen penilaian kinerja guru.  

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan unsur yang sangat penting dalam setiap melakukan penelitian. 

Semua data yang telah terkumpul tidak akan berarti kalau tidak diadakan penganalisisan. Hasil 
dari penganalisaan akan memberikan gambaran, arah serta tujuan dan maksud penelitian. 

Penelitian ini menggunakan analisis statistik sederhana, yaitu dengan analisis deskriptif. 
Analisis deskriptif adalah model analisis dengan cara membandingkan rata-rata prosentasenya, 
kemudian kenaikan rata-rata pada setiap siklus.

Indikator Keberhasilan Penelitian 
Penelitian tindakan sekolah ini dianggap berhasil apabila tingkat kedisiplinan guru yang 

menjadi subyek penelitian memperoleh prosentase rata-rata 85,00% dan tingkat kinerja guru 
memperoleh rata-rata nilai minimal sebesar 85,00.

HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian tindakan sekolah melalui peningkatan kedisiplinan guru sebagai upaya 

meningkatkan kinerja guru dilaksanakan dalam dua siklus, yang penilaiannya dengan lembar 
observasi untuk mengukur kedisiplinan guru dan lembar instrumen PKG untuk mengukur kinerja 
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Rekapitulasi Hasil Penilaian Kedisiplinan Guru
Aspek Pengamatan Pra Siklus Siklus I Siklus II

Tingkat kehadiran 73,33 98,33 100,00
Kepatuhan terhadap peraturan 71,67 81,67 96,67
Kewajiban untuk melaksanakan 
tugas

73,33 83,33 98,33

Tanggung jawab terhadap pekerjaan 75,00 78,33 100,00
Penyelesaian tugas tepat waktu 73,33 81,67 91,67
Penggunaan waktu mengajar 71,67 83,33 96,67

Rata-rata 73,06 84,44 97,22
Dari data pada tabel tersebut di atas, dapat digambarkan dalam bentuk diagram sebagai 

berikut:
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Diagram Rekapitulasi Hasil Penilaian Kedisiplinan Guru 

Dari tabel dan diagram di atas, dapat diketahui bahwa tingkat kedisiplinan guru mengalami 
peningkatan tiap aspek pengamatan pada tiap siklusnya, yaitu pada pra siklus diperoleh skor rata-
rata 73,06 mengalami peningkatan pada siklus I dengan diperoleh skor 84,44 dan mengalami 
peningkatan kembali pada siklus II dengan diperoleh skor 97,22.

Hasil penilaian kinerja guru antara sebelum tindakan diberikan dan setelah tindakan 
diberikan dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Rekapitulasi Hasil Penilaian Kinerja Guru 
Aspek Pengamatan Pra Siklus Siklus I Siklus II Rata-rata
Pedagogik 80,00 86,19 91,90 86,03
Kepribadian 79,44 82,78 86,67 82,96
Sosial 80,83 85,00 88,33 84,72
Profesional 74,17 80,00 82,50 78,89

Rata-rata 78,61 83,49 87,35 83,15

Dari data pada tabel tersebut di atas, dapat digambarkan dalam bentuk diagram sebagai 
berikut:
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Diagram Rekapitulasi Hasil Penilaian Kinerja Guru
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Dari tabel dan diagram di atas, dapat diketahui bahwa penilaian kinerja guru yang diukur 
dengan empat aspek pengamatan yaitu pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional, 
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skor rata-rata 78,61 yang mengalami peningkatan pada siklus I menjadi 83,49 dan mengalami 
peningkatan kembali pada siklus II menjadi 87,35.

Berdasarkan hasil penilaian pada kedisiplinan dan kinerja guru dapat diketahui bahwa 
upaya kepala sekolah selaku peneliti melalui pendisiplinan telah berhasil dalam meningkatkan 
kinerja guru-guru di SMK Negeri 9 Pontianak. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
tindakan yang diberikan oleh kepala sekolah selaku peneliti untuk mendisiplinkan guru dapat 
meningkatkan kinerja guru. Tindakan yang diberikan oleh kepala sekolah selaku peneliti sangat 
efektif dalam meningkatkan kedisiplinan dan kinerja guru. 

Keefektifan tindakan yang diberikan oleh kepala sekolah selaku peneliti dipengaruhi oleh 
beberapa hal, diantaranya yaitu pemberian tindakan berupa pertemuan antara kepala sekolah 
dan guru, maka akan melahirkan kerjasama yang harmonis antara kepala sekolah dan guru. 
Guru akan terbuka untuk menceritakan tentang apa saja yang ditanyakan oleh kepala sekolah. 
Tindakan yang diberikan kepala sekolah tersebut dapat menjalin keakraban diantara kepala 
sekolah dan guru sehingga guru yang dinilai tidak merasa tertekan dan terpojokkan, dikarenakan 
terjadinya kesepakatan diantara kepala sekolah dan guru dalam menyelesaikan permasalahan 
yang dihadapi oleh guru.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Kesimpulan penelitian ini yaitu hipotesis tindakan yang diajukan dalam penelitian 
ini yaitu: “Melalui pendisiplinan guru dapat meningkatkan kinerja guru di SMK Negeri 9 
Pontianak” diterima. Artinya bahwa tindakan yang dilakukan oleh kepala sekolah selaku 
peneliti untuk meningkaktan kedisiplinan guru dapat meningkatkan kinerja guru-guru di 
SMK Negeri 9 Pontianak. 

Hasil observasi yang mengukur kedisiplinan guru menunjukkan adanya peningkatan tingkat 
kedisiplinan guru setiap siklusnya yaitu sebelum tindakan diberikan (pra siklus) diperoleh 
prosentase skor sebesar 73,06% yang mengalami peningkatan setelah diberikan perlakuan pada 
siklus I dengan diperoleh prosentase skor sebesar 84,44% dan pada siklus II dengan diperoleh 
prosentase skor sebesar 97,22%.

Hasil Penilaian Kinerja Guru (PKG) menunjukkan adanya peningkatan kinerja guru setiap 
siklusnya yaitu sebelum tindakan diberikan (pra siklus) diperoleh rata-rata nilai sebesar 78,61, 
mengalami peningkatan setelah diberikan perlakuan pada siklus I dengan diperoleh rata-rata 
nilai sebesar 83,49 dan pada siklus II dengan diperoleh rata-rata nilai sebesar 87,35.

Saran 
1. Guru perlu meningkatkan kesadaran disiplin diri, sehingga dapat berpengaruh positif 

terhadap peningkatan kinerjanya.
2. Guru perlu berupaya meningkatkan kinerjanya secara mandiri, misalnya mengikuti kegiatan 

pelatihan-pelatihan, seminar, dan diklat-diklat yang diadakan oleh dinas pendidikan maupun 
instanasi lain yang terkait sehingga kinerja guru dapat meningkat.
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3. Rekan-rekan kepala sekolah di lingkungan Pemerintah Provinsi Kalimantan Barat dapat 
menjadikan penelitian ini sebagai alternatif dan masukan sebagai upaya meningkatkan 
kinerja guru.

4. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Kalimantan Barat diharapkan dapat mengadakan 
pelatihan-pelatihan dan seminar-seminar sebagai upaya untuk meningkatkan kinerja guru-
guru di wilayah Pontianak. 
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